BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Kota
Gorontalo dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan perilaku agresif siswa
dengan indikator yaitu: perilaku menyerang hasil persentase sebesar 56,12%,
perilaku menyakiti hasil persentase 44,72%, sikap bermusuhan dengan orang lain
hasil persentase 44,82% dan perilaku agresif yang dipelajari hasil persentase
sebesar 41,54%.

Berdasarkan akumulasi persentase, maka perilaku agresif siswa di SMP
Negeri 4 Kota Gorontalo dengan rata-rata 46,8%,, dengan 4 indikator yaitu
perilaku menyerang, perilaku menyakiti, sikap bermusuhan dengan orng lian dan
perilaku angresif yang dipelajari.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, maka dapat
menyarankan beberapa hal sebegai berikut:

a. Bagi guru

Diharapkan kepada guru khususnya guru bimbingan dan konseling agar dapat
mengidentifikasi siswa-siswa Yyang berperilaku agresif kemudian dapat
diberikan layanan bimbingan kelompok maupun konseling kelompok dalam
mengatasi masalah agresif siswa.

b. Bagi siswa

Dihapkan penelitian ini dijadikan sebagai bahan informasi dan masukan guna

memperluas pengetahuan dan pemahaman siswa tentang perilaku agresif



c. Bgi mahasiswa

Buat peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dijadikan sebagai
pedoman atau dorongan untuk memperluas lagi kajian tentang perilaku
agresif.

d. Bagi peneliti

Penelitian ini bukanlah akhir dari segalanya. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat lebih memperhatikan hal-hal yang terkait dengan objek yang
akan diteliti. Misalnya, macam-macam perilaku agresif, bentuk-bemtuk
perilaku agresif, factor penyebab yang terkait dengan perilku agresif,
perumusan indiktor, deskriptor dan sampai pada penyusunan item pernyataan.
Selain itu tekhnik pengumpulan data tidak hanya mengacu pada angket dan

pelaksanaannya lebih dimaksimalkan.
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